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ABSTRAK 

Surat Edaran Departemen Dalam Negeri Direktorat Jendral Agraria di bawah nomor 

Dpt/12/63/12/69, tanggal 20 Desember 1969, menyatakan bahwa surat keterangan 

ahli waris dapat dibuat oleh Notaris, Camat dan Balai Harta Peninggalan.  Keturunan 

Arab yang sudah menjadi Warga Negara Indonesia merupakan golongan keturunan 

Timur Asing lainya, yang dimana di dalam Surat Edaran Departemen Dalam Negeri 

Direktorat Jendral Agraria di bawah nomor Dpt/12/63/12/69, tanggal 20 Desember 

1969 tentang Surat Keterangan Waris dan Pembuktian Kewarganegaraan dan 

Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 

Tahun 1997 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah  Nomor 24 Tahun 1997 

tentang Pendaftaran Tanah. Dimana aturan tersebut menyatakan bahwa keturunan 

Timur Asing lainya yang berwenang membuat surat keterangan ahli waris yaitu 

dibuat oleh Balai Harta Peninggalan. Peralihan hak milik atas tanah dapat terjadi 

karena pewarisan dari pemilik kepada ahli waris sesuai dengan Pasal 26 UUPA. 

Pewarisan dapat terjadi karena ketentuan undang-undang ataupun karena wasiat dari 

orang yang mewariskan. Menurut Pasal 1023 KUH Perdata, para ahli waris menerima 

hak terdahulu untuk mendaftarakan boedel ataupun menolak warisan tersebut. 

Terjadinya peralihan hak berdasarkan alas hak. Surat keterangan waris merupakan 

suatu instrumen penting dalam peralihan hak waris di Badan Pertanahan Nasional.  

Pertanyaan yang timbul kemudian adalah Bagaimana peran balai harta peninggalan 

dalam peralihan hak waris atas tanah pada Warga Negara Indonesia Keturunan Arab 

di Daerah Istimewa Yogyakarta serta bagaimana akibat hukum apabila diketahui 

Surat Keterangan Waris keturunan Arab dikeluarkan oleh Pemerintah Desa atau 

Notaris terhadap peralihan Hak Atas Tanah Untuk mengetahui dan memahami akibat 

hukum apabila diketahui Surat Keterangan Waris keturunan Arab dikeluarkan oleh 

Pemerintah Desa atau Notaris terhadap peralihan Hak Atas Tanah. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis dan memahami peran Balai Harta Peninggalan dalam 

peralihan Hak Waris Atas Tanah Pada Warga Negara Indonesia Keturunan Arab di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan memahami akibat hukum apabila diketahui Surat 

Keterangan Waris keturunan Arab dikeluarkan oleh Pemerintah Desa atau Notaris 

terhadap peralihan Hak Atas Tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal 

Akta Keterangan Waris Warga Negara Indonesia Keturunan Arab merupakan mutlak 

produk dan kewenangan sepenuhnya yang dimiliki oleh Balai Harta Peninggalan, Ada 

dua akibat hukum apabila diketahui surat keterangan waris WNI keturunan Timur 

asing di buat oleh Notaris atau Pemerintahan Desa dalam Pengajuan Peralihan Hak 

Waris di Badan Pertanahan Nasioanal yaitu batal demi hukum dan dapat di batalkan 

apabila telah terjadinya peralihan. 

 

Kata kunci: Surat Keterangan Waris, Peralihan Hak waris, Balai Harta Peninggalan 

 


